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Abstract: This article interprets the ability to read the Qur'an on the learning outcomes of 
students. In the subject of the Qur'an and Hadith, there are verses of the Qur'an or hadith of 
the Prophet that require special abilities to read, write, and memorize them. This study was 
conducted by field observation using the causal comparative method where data was 
collected after the phenomenon/event being studied took place. The data obtained by 
researchers through the distribution of questionnaires to students as respondents 
regarding the problem being studied. In this Qur'an reading activity, students are expected, 
in addition to training their ability to read the Qur'an properly and correctly, so that the 
learning outcomes of educational goals can be achieved. The objectives of this study are: 
(1) To find out how students' learning outcomes are in the Qur'an and Hadith lessons (2) 
To find out whether reading the Qur'an has an effect on students' learning outcomes in the 
Qur'an and Hadith subjects. To support students' success in reading the Qur'an, students 
must be fluent in understanding the Qur'an, reading according to the rules of tajwid 
science and fluency in reading the Qur'an. Furthermore, to obtain student learning 
outcomes, it can be seen from three aspects of learning, namely cognitive, affective and 
psychomotor. 
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Abstrak: Artikel ini menginterpretasikan tentang kemampuan membaca  al-quran 
terhadap hasil belajar peserta didik Pada mata Al-Quran hadist, didalamnya terdapat ayat 
Al Quran atau hadits Nabi yang memerlukan kemampuan khusus untuk membaca, menulis, 
serta menghafalkanya. Penelitian ini dilakukan dengan observasi lapangan menggunakan 
metode kausal komparatif dimana data dikumpulkan setelah fenomena/kejadian yang 
diteliti berlangsung. Adapun data yang didapatkan peneliti melalui penyebaran angket 
kepada siswa sebagai responden mengenai masalah yang sedang diteliti. Dalam kegiatan 
membaca  Al - Quran ini siswa diharapkan, selain  melatih kemampuan membaca Al Quran 
siswa dengan baik dan benar, sehingga hasil belajar dari tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Tujuan penelitian ini adalah:  (1) Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada 
pelajaran Al-quran Hadist (2) Untuk mengetahui adakah pengaruh membaca Al Quran 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-quran Hadist. Untuk menunjang 
keberhasilan siswa dalam kegiatan membaca Al Quran, maka kelancaran dalam memahami 
Al Quran, membaca sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan kafasihan dalam membaca Al 
Quran harus dimiliki oleh siswa. Selanjutnya untuk  memperoleh hasil belajar siswa maka 
dapat dilihat dari ketiga aspek belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kata Kunci:Membaca Al-Quran, Hasil Belajar, Mata Pelajaran Al-Quran hadist
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PENDAHULUAN 

Istilah kemampuan berasal dari 
kata dasar “mampu” yang mendapat 
“keaneragaman”.Menurut 
Poerwadarminta dalam kamus Bahasa 
Indonesia, “mampu” berarti Tangguh, 
sanggup melakukan sesuatu, sedangkan 
“kemampuan” berarti kesanggupan, 
cekatan, dan kemahiran  untuk 
melakukan sesuatu.(Suherman, 
Muhammad Arif Fadhillah Lubis,2017) 

Membaca Adalah suatu aktivitas 
atau proses kognitif yang mencoba 
untuk menemukan berbagai informasi 
yang termasuk dalam tulisan. Hal ini 
berarti membaca merupakan proses 
refleksi untuk memahami isi teks yang 
dibaca. Oleh karena itu, membaca bukan 
hanya sekedar melihat kumpulan huruf 
yang telah membentuk kata, kelompok 
kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja, 
tetapi lebih dari itu yang harus 
diperhatikan bahwa membaca adalah 
aktivitas memahami dan 
menginterpretasikan lambing /tanda 
/tulisan / yang bermakna sehingga 
pesan yang disampaikan penulis dapat 
diterima oleh pembaca. (Dalman,2014) 

 Alquran Merupakan kalam Allah 
yang bernilai mukjizat, yang diturunkan 
kepada penutup para Nabi dan Rasul, 
dengan perantaraan Malaikat Jibril, 
diriwayatkan kepada kita dengan 
mutawatir, membacanya terhitung 
sebagai ibadah dan tidak akan ditolak 
kebenarannya. Kebenaran Alquran 
tetap terjaga sampai saat ini justru 
semakin terbukti. Beberapa ayat 
Alquran Allah SWT. telah memberikan 
penegasan terhadap kebenaran dan 
keterpeliharanya.(Ahsin W. A-
Hafidz,2020) Membaca Alquran adalah 
ibadah, dengan ibadah itu seorang 
hamba mendekatkan diri kepada Allah. 
Selain itu, membaca Alquran terhitung 
amal takarub kepada Allah yang besar, 

meskipun bukan yang paling agung. 
Membacanya di dalam shalat adalah 
ibadah, dan membacanya di luar shalat 
juga ibadah, mengajarkannya ibadah, 
mempelajarinya juga ibadah, bahkan 
orang yang belajar membaca Alquran, 
memahaminya dan menghafalkannya 
adalah tergolong seorang ahli ibadah 
kepada Allah dan termasuk golongan 
orang-orang terbaik. 

Membaca merupakan suatu 
kegiatan atau proses kognitif yang 
berupaya untuk menemukan berbagai 
informasi yang terdapat dalam tulisan. 
Hal ini berarti membaca merupakan 
proses berpikir untuk memahami isi teks 
yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca 
bukan hanya sekedar melihat kumpulan 
huruf yang telah membentuk kata, 
kelompok kata, kalimat, paragraf, dan 
wacana saja, tetapi lebih  

dari itu yang harus diperhatikan bahwa 
membaca merupakan kegiatan 
memahami dan menginterpretasikan 
lambing /tanda /tulisan / yang bermakna 
sehingga pesan yang disampaikan penulis 
dapat diterima oleh pembaca. 
(Dalman,2014) 

 Belajar menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, secara etimologis 
belajar memiliki arti “berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu”. 
Definisi ini memiliki pengertian bahwa 
belajar adalah sebuah kegiatan untuk 
mencapai kepandaian atau pengetahuan. 
(H. Baharuddin dan Esa Nur 
Wahyuni,2018) 

 Hasil belajar adalah kompetensi 
atau kemampuan tertentu baik kognitif, 
afektif maupun psikomotor yang dicapai 
atau dikuasai peserta didik setelah 
mengikuti proses belajar mengajar. 
Hamalik (2003) menjelaskan bahwa hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilainilai pengertian-pengertian dan 
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sikapsikap serta kemampuan peserta 
didik. Lebih lanjut Sudjana (2002) 
berpendapat bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
peserta didik setelah menerima 
pengalaman belajarnya. (Kuandar,2015) 

 Mata pelajaran Alquran Hadis di 
sini merupakan sebagai suatu mata 
pelajaran yang salah satu komponen dari 
rumpun pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Madrasah Tsanawiyah yang 
mengajarkan tentang cara membaca 
Alquran dan Hadis, memahami arti surat-
surat pendek dan arti beberapa hadis 
tentang akhlak terpuji secara sederhana 
untuk dipraktikkan dalam kehidupan 
keseharian sebagai pembiasaan dan 
keteladanan. 

 Pengajaran Alquran Hadis pada 
Madrasah Tsanawiyah bertujuan agar 
peserta didik bergairah untuk membaca 
Alquran dan Hadis dengan baik dan benar, 
serta mempelajari nya, memahami, 
meyakini kebenarannya dan 
mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya 
sebagai petunjuk dan pedoman dalam 
seluruh aspek kehidupannya. 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yaitu eksperimen. 
Penelitian eksperimen dapat dikatakan 
sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan untuk 
mengetahui apakah ada perubahan atau 
tidak pada suatu keadaan yang di kontrol 
yang memerlukan perlakuan (treatment). 
(Sugiyono,2014) 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini 
menggunakan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu model penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi 
dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. (Sukardi,2012) 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di 
MTs SA. 

Miftahul Huda Sindang Sari Adapun 
waktu penelitian ini dilakukan sejak 
bulan Maret 2025. 

C. Definisi Variabel 

Untuk menghindari kemungkinan 
terjadinya kesalah pahaman akan judul 
proposal ini, maka peneliti memberikan 
penjelasan bahwa pengaruh kemampuan 
membaca  terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran alquran hadist 
di MTs SA. Miftahul Huda Sindang Sari 
adalah proses pembelajaran yang 
langsung menghadapkan peserta didik 
dengan berbagai sumber khususnya 
berbasis video dimana peserta didik 
dapat belajar dalam kelas, atau bahkan di 
luar sekolah dan pendidik dihadapkan 
pada tayangan video yang berbasis 
pengajaran yang nantinya akan 
berdampak terhadap minat dan hasil 
belajar. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang berfungsi sebagai sumber 
data. Objek penelitian dapat berupa 
manusia, benda, hewan, 
tumbuhtumbuhan, gejala, atau peristiwa. 
Ketika melakukan penelitian, peneliti 
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menjadikan keseluruhan objek untuk 
diteliti dan hanya mengambil sebagian 
saja. Namun demikian, meskipun peneliti 
hanya meneliti sebagian dari objek, 
kesimpulan yang ditarik dari penelitian 
tersebut dapat diberlakukan 
(digeneralisasi) kepada seluruh objek. 
(Hadeli,2006) Kelompok objek yang lebih 
besar itu disebut dengan populasi. 
Dengan demikian populasi dapat 
didefinisikan sebagai kelompok objek 
dengan ukurannya yang tidak terhingga 
(infinite), yang karakteristiknya dikaji 
atau diuji melalui sampling. (Tedjo N. 
Reksoatmodjo ,2009) Jadi populasi adalah 
semua yang akan dijadikan obyek dalam 
penelitian. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Sugiyono 
menjelaskan bahwa jumlah populasi yang 
kurang dari 100 maka seluruh populasi 
dijadikan sampel penelitian. Untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan total sampling untuk 
menentukannya. Total sampling adalah 
teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi. 
Maka sampel yang diambil dari penelitian 
ini adalah 40 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

 Angket adalah salah satu tekhnik 
pengumpulan data yang berbentuk 
pertanyaan. Teknik angket (kuesioner) 
merupakan suatu pengumpulan data 
dengan memberikan atau menyebarkan 
daftar pertanyaan kepada responden 
dengan harapan memberikan respons 
atas daftar pertanyaan tersebut. 
Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Angket 
tertutup adalah jenis angket yang telah 
diberi alternatif jawaban, baik yang 
berupa ya/tidak, bentuk skala, maupun 
jawaban berupa kalimat. Skala yang 
digunakan untuk mengetahui kriteria 
penilaian item soal angket yaitu dengan 
menggunakan skala likert yang 
mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai angka negatif. 

2. Dokumen 

 Dokumen merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, 
baik dokumen tertulis maupun 
tercetak.(Anas Sudijono,1992) 

F. Instrumen Penelitian 

 Selanjutnya, instrumen penelitian 
yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah: 

1. Lembar angket, yang berisikan tentang 
pertanyaan yang telah memiliki jawaban 
yang dipilih oleh responden 

2. Alat dokumentasi untuk mencari data 
tentang kualitas yang ditunjukkan dari 
hasil baik dari dokumen tertulis maupun 
tercetak misalnya nilai ulangan semester. 

G. Teknik Analisis Data 

 Untuk mengetahui adanya 
pengaruh pengaruh kemampuan 
membaca dan menghafal Al-Quran 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran alquran hadist di MTs SA. 
Miftahul Huda Sindang Sari peneliti 
hitung dengan menggunakan bantuan 
aplikasi SPSS 26. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL  
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A. Kajian Teori Tentang Kemampuan  
Membaca Alquran 

1. Pengertian Kemampuan Membaca 
Alquran 

 Istilah kemampuan berasal dari 
kata dasar “mampu” yang mendapat 
konfiks “ke-an”. Menurut 
Poerwadarminta dalam kamus Bahasa 
Indonesia, “mampu” berarti Kuasa, 
sanggup melakukan sesuatu, sedangkan 
“kemampuan” berarti kesanggupan, 
cekatan, dan kekuatan untuk melakukan 
sesuatu 

 Membaca merupakan suatu 
kegiatan atau proses kognitif yang 
berupaya untuk menemukan berbagai 
informasi yang terdapat dalam tulisan. 
Hal ini berarti membaca merupakan 
proses berpikir untuk memahami isi teks 
yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca 
bukan hanya sekedar melihat kumpulan 
huruf yang telah membentuk kata, 
kelompok kata, kalimat, paragraf, dan 
wacana saja, tetapi lebih  

dari itu bahwa membaca merupakan 
kegiatan memahami dan 
menginterpretasikan 
lambang/tanda/tulisan/ yang bermakna 
sehingga pesan yang disampaikan penulis 
dapat diterima oleh pembaca. 

 Pada dasarnya kegiatan membaca 
bertujuan untuk mencari dan 
memperoleh pesan atau memahami 
makna melalui bacaan. Tujuan membaca 
tersebut akan berpengaruh kepada jenis 
bacaan yang dipilih. 

 Sungguh perintah membaca 
merupakan sesuatu yang paling berharga 
yang pernah dan dapat diberikan kepada 
umat manusia. “Membaca” dalam aneka 
maknanya adalah syarat-syarat pertama 
dan utama pengembangan ilmu dan 

teknologi, serta syarat utama membangun 
peradaban. Semua peradaban yang  

berhasil bertahan lama justru dimulai 
dari satu kitab (bacaan). Peradaban Islam 
lahir dengan kehadiran Alquran. 
Sementara menurut Quraish Shihab, 
membaca adalah syarat utama guna 
membangun peradaban. Semakin luas 
wilayah  

pembacaan maka semakin tinggi pula 
peradaban begitu pula sebaliknya. (Ali 
Romdhoni,2013) Sebagaimana firman 
Allah : 

  

حِفُظْوَن  ه لَ َٰ  ْ زْلناَ الِِ ْكَرَوِانَّا لَ  ْ َْ حُن نَ ْْ  اِنَّا نَ

 Terjemahnya : Sesungguhnya 
Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan 
pasti Kami (pula) yang memeliharanya. 
(Q.S Al-Hijr :9) 

 Ayat ini menjamin tentang 
kesucian dan kemurnian Alquran 
selamalamanya. Pengetahuan dan 
peradaban yang dirancang oleh Alquran 
adalah pengetahuan terpadu yang 
melibatkan akal dan kalbu dalam 
perolehannya. Wahyu pertama Alquran 
menjelaskan dua cara perolehan dan 
pengembangan ilmu. Alquran adalah 
kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang 
diturunkan kepada penutup para Nabi 
dan Rasul, dengan perantaraan Malaikat 
Jibril, diriwayatkan kepada kita dengan 
mutawatir, membacanya terhitung 
sebagai ibadah dan tidak  

akan ditolak kebenarannya. 

 Alquran adalah kitab Allah sebagai 
pengingat yang bijaksana dan jalan yang 
lurus, kitab yang tidak tercampur hawa 
nafsu, tidak susah diucapkan lisan, tidak 
membuat ulama merasa kenyang 
membacanya, tidak menciptakan 



Education Journal.2023.vol2(1) 

Education Journal : Penelitian Ibnu Rusyd Kotabumi Vol. 3, No. 1, Februari 2023 
Received: 04 Januari 2023; Accepted 25 Januari 2023; Published Februari 2023 
*Corresponding Author:  

 

 

banyaknya penolakan, dan keajaiban-
keajaibannya tidak pernah putus. Alquran 
adalah kitab Allah yang tidak membuat jin 
mau berhenti mendengarnya, sampai 
mereka berkata, “Sesungguhnya kami 
mendengar Alquran yang menakjubkan, 
yang menunjukkan pada kebenaran.” 
Siapa yang berkata dengannya ia benar, 
siapa yang mengamalkannya mendapat 
pahala, siapa yang menghukumi 
dengannya pasti adil, dan siapa yang 
mengajak kepadanya maka ia  
ditunjukkan ke jalan yang lurus.( M. 
Abdul Qadir Abu Faris,2015). 

 Membaca Alquran adalah ibadah, 
dengan ibadah itu seorang hamba 
mendekatkan diri kepada Allah. Bahkan, 
membaca Alquran terhitung amal takarub 
kepada Allah yang agung, meskipun 
bukan yang paling agung. Membacanya di 
dalam shalat adalah ibadah, dan 
membacanya di luar shalat juga ibadah, 
mengajarkannya ibadah, mempelajarinya 
juga ibadah, bahkan orang yang belajar 
membaca Alquran, memahaminya, dan 
menghafalkannya adalah tergolong 
seorang ahli ibadah kepada Allah dan 
termasuk golongan manusia paling baik. 
Begitu juga orang yang mengajarkan 
Alquran kepada manusia termasuk 
golongan manusia paling baik. 

2. Kedudukan Membaca Al-Quran 

 Kedudukan membaca Alquran 
derajatnya dan kedudukannya naik sesuai 
dengan apa yang ia baca dari Alquran 
ketika ada di dunia. Jika ia banyak 
membaca Alquran, maka derajatnya akan 
banyak dan tinggi melebihi orang lain 
yang lebih sedikit membaca Alquran. Ini 
menjadi pendorong untuk 
memperbanyak membaca Alquran agar 
mendapat derajat yang tinggi dan surga 
yang disediakan oleh Allah Yang Maha 
kuasa. 

 Sesungguhnya orang yang mahir 
membaca Alquran akan digiring pada hari 
kiamat dan mereka akan menempati 
derajat As-Safaratul Kiraamil Bararah 
yaitu malaikat yang menyampaikan 
wahyu kepada para rasul. Mereka adalah 
hamba-hamba Allah yang berbuat baik 
kepada Tuhannya, dan meyakini imannya. 
Sebagaimana Allah berfirman : 

 

رَر  َْ ٍۙ م بَ ر ٍۙ ةِكَرا  َْ يِدْيَسفَ ْْ َ  ة باِ

Terjemahnya : di tangan para utusan 
(malaikat), yang mulia lagi berbudi. (Q.S 
Al-Balad : 15-16) 

 Orang mahir membaca Alquran 
adalah orang yang bagus bacaannya dan 
menjaga hukum-hukum tajwidnya. 
Membaca seperti apa yang diajarkan oleh 
Rasulullah kepada para sahabatnya dan 
Rasulullah mendapatkannya dari Jibril. 

3. Keutamaan Membaca Alqur’an 

 Membaca Alquran merupakan 
pekerjaan yang utama, yang mempunyai 
berbagai keistimewaan dan kelebihan 
dibandingkan dengan membaca bacaan 
yang lain. Alquran mempunyai beberapa 
keutamaan bagi orang yang membaca 
Alquran dan mempelajarinya. 
Berdasarkan kitab AtTibyan Fii Aadaabi 
Hamalatil Quran, ada beberapa 
keutamaan dalam membaca Alquran 
diantaranya adalah  

sebagai berikut: 

1. Orang yang membaca Alquran 
sedangkan dia  mahir melakukannya, 
kelak mendapat tempat di dalam surga 
bersama rasul-rasul yang mulia lagi baik.  

2. Orang yang membaca satu huruf kitab 
Allah, maka dia mendapat pahala satu 
kebaikan sedangkan satu kebaikan 
dibalas sepuluh kali lipat. 
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3. Orang yang membaca Alquran dan 
mengamalkan isinya, Allah memakaikan 
pada kedua orang tuanya di hari kiamat 
suatu mahkota yang sinarnya lebih bagus 
dari pada sinar matahari.  

4. Orang yang membaca Alquran 
diberikan derajat yang tinggi.  

5. Orang yang membaca Alquran adalah 
manusia yang terbaik dan manusia yang 
paling utama.  

6. Orang yang membaca Alquran akan 
mendapatkan kenikmatan 
tersendiri.( Abdul Majid Khon,2013) 

      Berdasarkan uraian di atas merupakan 
keutamaan-keutamaan orang yang 
membaca Alquran, bahwa orang yang 
membaca Alquran tergolong seorang ahli 
ibadah kepada Allah dan termasuk 
golongan manusia yang paling baik. 

4. Pahala Membaca Al-Quran 

  Membaca Alquran termasuk amal 
ibadah untuk mendekatkan diri kepada 
Allah yang paling baik adalah membaca 
Alquran. Rasulullah telah mengabarkan 
bahwa kebaikan membaca Alquran dilipat 
gandakan, setiap satu huruf ditulis 
sepuluh kebaikan. Malaikat menyambut 
penuh bahagia orang yang membaca 
Alquran dan mendengarkannya dengan 
saksama selama ia masih membaca 
Alquran. Rasulullah mengabarkan bahwa 
manusia yang membaca Alquran dalam 
sebuah rumah Allah yaitu masjid, maka 
akan turun ketentraman pada mereka, 
rahmat menyelimuti mereka, dan Allah 
akan membanggakan mereka pada para 
malaikat-Nya. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kemampuan Membaca Al-Quran 

 Secara umum, faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca 
Alquran dibedakan menjadi 3, yaitu: 

1. Faktor Internal ( faktor dari dalam diri 
siswa) 

A. Aspek Fisiologis (yang memuat 
Jasmaniah). 

     Kondisi organ-organ khusus siswa, 
seperti tinggi kesehatan, indra pendengar, 
dan indera penglihat, juga sangat 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
menyerap informasi dan pengetahuan, 
termasuk kemampuan dalam  

membaca Alquran. Apabila daya 
pendengaran dan penglihatan siswa 
terganggu akibatnya proses informasi 
yang diperoleh siswa terhambat. 

B. Aspek Psikologis (yang bersifat 
Ruhaniah) 

     Banyak faktor yang termasuk aspek 
psikologis yang dapat mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam membaca 
Alquran. Namun diantara faktor-faktor 
rohaniah siswa yang pada umumnya 
dipandang esensial adalah sebagai 
berikut: 

1). Intelegensi Siswa 

Intelegensi pada umumnya dapat 
diartikan sebagai kemampuan untuk 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dengan cara yang 
tepat. Kemampuan/intelegensi seseorang 
ini dapat terlihat adanya beberapa hal, 
yaitu: 

a) Cepat menangkap isi pelajaran  

b) Tahan lama memusatkan perhatian 
pada pelajaran dan kegiatan  

c) Dorongan ingin tahu kuat dan banyak 
inisiatif  

d) Cepat memahami prinsip dan 
pengertian  
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e) Sanggup bekerja dengan baik  

f) Memiliki minat yang luas. (Muhibbin 
Syah,2016) 

2). Sikap Siswa 

      Sikap adalah gejala internal yang 
berdimensi afektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespons dengan 
cara yang relatif tetap terhadap objek 
orang, barang, dan sebagainya, baik 
secara positif maupun negatif. 

3). Bakat Siswa 

     Secara umum, bakat dalah kemampuan 
potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang 
akan datang. Pada kemampuan membaca 
Alquran bakat mampunyai pengaruh yang 
besar terhadap proses pencapaian 
prestasi seseorang. Adanya perbedaan 
bakat ini ada kalanya seseorang dapat 
dengan cepat atau lambat dalam 
menguasai membaca Alquran. 

4). Minat dan Motivasi Siswa 

     Secara sederhana, minat berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau ketagihan yang besar terhadap 
sesuatu. Pengertian dasar motivasi ialah 
keadaan internal organisme baik manusia 
ataupun hewan yang mendorongnya 
untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian 
ini, motivasi berarti pemasok daya 
(energi) untuk bertingkah laku secara 
terarah. 

     Sebagaimana pengertian di atas bahwa 
untuk memenuhi kebutuhan diri maka 
seseorang akan cenderung menyukai 
sesuatu hal yang menarik untuk 
memenuhi kebutuhan itu, jika sikap ini 
tumbuh dan berkembang pada pola 
belajar anak didik maka proses belajar 
mengajar akan menjadi mudah. Apabila 
minat dalam diri siswa tumbuh maka 

kemampuan membaca siswa pun akan 
meningkat baik. 

2. Faktor Eksternal 

      Adapun faktor eksternal yang 
mempengaruhi kemampuan membaca 
Alquran secara umum terdiri dari dua 
macam, sebagai berikut: 

A. Lingkungan Sosial 

      Lingkungan sosial yang paling banyak 
mempengaruhi adalah orang tua dan 
keluarga. Sifat-sifat orang tua, praktik 
pengelolaan, keluarga, ketenangan 
keluarga, dan letak geografis rumah, 
semua dapat memberikan dampak baik 
atau buruk terhadap proses belajar. 

B. Lingkungan Non Sosial 

      Faktor yang termasuk lingkungan non 
sosial adalah lingkungan sekitar siswa 
yang berupa benda-benda fisik, seperti 
gedung sekolah, letak geografis rumah 
siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan 
waktu belajar. 

Semua ini dipandang turut 
menentukan kemampuan membaca 
Alquran. Misalnya rumah yang sempit dan 
berantakan atau perkampungan yang 
terlalu padat penduduk serta tidak 
memiliki sarana belajar, hal ini akan 
membuat siswa malas belajar dan 
akhirnya berpengaruh terhadap 
kemampuan siswa dalam membaca 
Alquran. 

6. Indikator Kemampuan Membaca Al-
Quran 

    Indikator-indikator kemampuan 
membaca Alquran diuraikan sebagai 
berikut: 

A. Kelancaran Membaca Al-Quran 



Education Journal.2023.vol2(1) 

Education Journal : Penelitian Ibnu Rusyd Kotabumi Vol. 3, No. 1, Februari 2023 
Received: 04 Januari 2023; Accepted 25 Januari 2023; Published Februari 2023 
*Corresponding Author:  

 

 

     Lancar ialah kencang (tidak terputus-
putus, tidak tersangkut-sangkut, cepat 
dan fasih), yang dimaksud penulis dengan 
lancar adalah membaca Alquran dengan 
fasih  dan tidak terputus-putus. (W.J.S. 
Poerwardarminta,2016) 

B. Ketetapan Membaca Al-Quran sesuai 
dengan Kaidah Wujud 

     Ilmu tajwid adalah mengucapkan 
setiap huruf (Alquran) sesuai dengan 
makhrajnya menurut sifat-sifat huruf 
yang seharusnya di ucapkan.28 Ilmu 
tajwid berguna untuk memelihara bacaan 
Alquran dari kesalahan perubahan serta 
memelihara lisan dari kesalahan 
membacanya. Adapun hukum membaca 
Alquran dengan memakai aturan-aturan 
tajwid adalah fardhu „ain atau kewajiban 
pribadi.( Acep Lim Abdurrohim,2013) 

C. Kesesuaian Membaca dengan 
Makhrajnya 

     Sebelum membaca Alquran sebaiknya 
seseorang terlebih dahulu mengetahui 
makhraj dan sifat-sifat huruf. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu 
tajwid. Makhorijul huruf adalah membaca 
huruf-huruf sesuai dengan tempat 
keluarnya huruf seperti tenggorokan, di 
tengah lidah, antara dua bibir dan lainlain. 
Secara garis besar Makhorijul huruf 
terbagi menjadi 5,yaitu : 

1) Jawf artinya rongga mulut  

2) Halq artinya tenggorokan  

3) Lisan artinya lidah  

4) Syafatani artinya dua bibir  

5) Khoisyum artinya dalam hidung. 
(Ahmad Syam Madyan,2018) 

B. Kajian Teori Tentang Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Alquran Hadist 

1.Pengertian Hasil Belajar 

    Menurut kamus Besar Bahasa 
Indonesia, hasil berarti sesuatu yang 
diadakan (dibuat, dijadikan, dan 
sebagainya) oleh suatu usaha. Belajar 
merupakan proses manusia untuk 
mencapai berbagai macam kompetensi, 
ketrampilan, dan sikap. Belajar dimulai 
sejak manusia lahir sampai akhir hayat. 
Kemampuan  

manusia untuk belajar merupakan 
karakteristik penting yang membedakan 
manusia dengan makhluk hidup lainnya. 

     Belajar mempunyai keuntungan, baik 
bagi individu maupun bagi masyarakat. 
Bagi individu, kemampuan untuk belajar 
secara terus menerus akan memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan 
kualitas hidupnya, sedangkan  

bagi masyarakat, belajar mempunyai 
peran penting dalam mentransmisikan 
budaya dan pengetahuan dari generasi ke 
generasi. (H. Baharuddin dan Esa Nur 
Wahyuni,2018) 

      Hasil belajar adalah kompetensi atau 
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif 
maupun psikomotor yang dicapai atau 
dikuasai peserta didik setelah mengikuti 
proses belajar mengajar. Hamalik (2003) 
menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 
pola-pola perbuatan, nilainilai 
pengertian-pengertian dan sikapsikap 
serta kemampuan peserta didik. Lebih 
lanjut Sudjana (2002) berpendapat 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah menerima pengalaman belajarnya. 
(Kuandar,2019) 

2.Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Hasil Belajar Al-Quran Hadist 

   Secara umum hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 
faktor-faktor yang ada dalam diri siswa 
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dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor 
yang berada diluar diri siswa yang 
tergolong faktor internal ialah : 

a. Faktor Fisiologis atau jasmani individu 
baik bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh dengan melihat, mendengar, 
struktur tubuh, cacat tubuh dan 
sebagainya.  

b. Faktor Psikologis baik yang bersifat 
bawaan maupun keturunan, yang 
meliputi : 

1. Faktor Intelektual terdiri atas :  

a) Faktor Potensial, yaitu intelegensi dan 
bakat.  

b) Faktor aktual yaitu kecakapan nyata 
dan prestasi. 

2. Faktor Non-intelektual, yaitu 
komponen komponen kepribadian 
tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan, 
motivasi, kebutuhan, konsep diri, 
penyesuain diri, emosional 
dansebagainya 

C. Faktor kematangan baik fisik maupun 
psikis, Yang tergolong faktor  eksternal 
ialah : 

1).  Faktor sosial yang terdiri atas : 

a).Faktor lingkungan keluarga  

b) Faktor lingkungan sekolah  

c) Faktor lingkungan masyarakat  

d) Faktor kelompok 

2). Faktor budaya seperti: adat istiadat, 
ilmu pengetahuan dan teknologi,  

kesenian dan sebagainya.  

3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas 
rumah, fasilitas belajar, iklim.  

4) Faktor spiritual aktual lingkungan 
keagamaan 

Faktor-faktor tersebut saling 
berinteraksi secara langsung atau tidak 
langsung dalam mempengaruhi hasil 
belajar yang dicapai seseorang. Karena 
adanya faktor-faktor tertentu yang 
mempengaruhi prestasi belajar yaitu 
motivasi berprestasi, intelegensi, dan 
kecemasan. 

3. Pengertian Mata Pelajaran Al-Quran 
Hadist 

     Alquran adalah kalam Allah yang 
diturunkan melalui perantaraan Malaikat 
Jibril (AlRuh Al-Amin) ke dalam hati 
Rasulullah SAW. dengan menggunakan 
bahasa Arab serta maknamakna yang 
benar untuk dijadikan hujjah 
(argumentasi) dalam pengakuannya 
sebagai Rasul dan untuk dijadikan 
sebagai dustur (undangundang) bagi 
seluruh umat manusia, di mana mereka 
mendapatkan petunjuk dari padanya, 
disamping merupakan amal ibadah bagi 
kaum muslimin yang membacanya. (Andi 
Prastowo,2014) 

     Pendapat yang dikemukakan Moh 
Erfan Soebahar yaitu teks bertuliskan 
arab yang menyampaikan sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi Muhammad 
saw. sesuatu yang disandarkan kepada 
Nabi Muhammad saw. sebagai materi 
hadis, dapat berupa apa-apa yang pernah 
disabdakan atau dikatakan Nabi  

Muhammad SAW. (qauluhu), 
dilaksanakan nabi (fi‟luhu), disetujui atau 
disepakati nabi (taqriruhu), serta 
informasi yang disampaikan para sahabat 
tentang sifat-sifat nabi (hammiyyah). 
Dengan ungkapan lain, pengajaran hadis 
di sini terikat dengan empat unsur yang 
(jelas, atau diduga, keras, atau dipandang) 
bersumber dari Nabi Muhammad saw. 
Jadi, empat unsur pokok inilah muatan  
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materi pengajaran hadis (disajikan sesuai 
kebutuhan siswa) yang dalam kitabkitab 
induk sekarang sudah dikemas dengan 
periwayat (sanad), matan, dan perawi. 

4. Tujuan Pelajaran Al-Quran Hadist 

      Pengajaran Alquran Hadis pada 
Madrasah Tsanawiyah bertujuan agar 
peserta didik bergairah untuk membaca 
Alquran dan Hadist dengan baik dan 
benar, serta mempelajarinya, memahami, 
meyakini kebenarannya dan 
mengamalkan ajaran-ajaran yang 
terkandung di dalamnya sebagai petunjuk 
dan pedoman dalam seluruh aspek 
kehidupan. Mata pelajaran Alquran 
Hadist bertujuan untuk : 

A. Meningkatkan kecintaan peserta didik 
terhadap Alquran dan Hadist.  

b. Membekali peserta didik yang terdapat 
dalam Alquran dan Hadist sebagai 
pedoman dalam menyikapi dan 
menghadapi kehidupan.  

c. Meningkatkan pemahaman dan 
pengamalan isi kandungan Alquran dan 
Hadis yang dilandasi oleh dasar-dasar 
keilmuan tentang Alquran dan Hadist. 

 5. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-
Quran Hadist 

     Mata pelajaran Alquran Hadis 
merupakan unsur mata pelajaran Agama 
Islam pada madrasah yang memberikan 
pemahaman kepada peserta didik tentang 
Alquran Hadist sebagai sumber ajaran 
Agama Islam. Mata pelajaran Alquran 
hadis pada Madrasah Tsanawiyah 
memiliki ruang lingkup sebagai berikut: 

A.Masalah-masalah dasar ilmu Alquran 
dan Hadis qudsi  

1) Pengertian Alquran menurut para ahli  

2) Pengertian hadis, sunnah, khabar, atsar 
dan hadis qudsi  

3) Bukti keontetikan Alquran ditinjau dari 
segi keunikan redaksinya, 
kemukzijatannya dan sejarahnya.  

4) Isi pokok ajaran Alquran dan 
pemahaman kandungan ayat-ayat yang  

terkait dengan isi pokok ajaran Alquran.  

5) Fungsi Al-Quran dan fungsi hadist 
terhadap al-quran  

6) Pengenalan kitab-kitab yang 
berhubungan dengan cara-cara mencari 
surat pendek dan ayat dalam Alquran.  

7) Pembagian hadis dari segi kuantitas 
dan kualitasnya 

B. Tema-tema yang ditinjau dari 
perspektif Alquran dan Hadis, yaitu:  

1) Manusia dan tugasnya sebagai khalifah 
di bumi.  

2) Demokrasi  

3) Keikhlasan dalam beribadah  

4) Nikmat Allah dan cara mensyukurinya  

5) Perintah menjaga kelestarian 
lingkungan hidup  

6) Berkompetisi dalam kebaikan  

7) Pola hidup sederhana dan perintah 
menyantuni para dhu‟afa  

8) Tanggung jawab manusia terhadap 
keluarga dan masyarakat.  

9) Amar ma’ruf nahi mungkar dan ujian 
cobaan manusia. 

6. Indikator Mata Pelajaran Quran 
Hadist 
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    Adapun penjelasan mengenai indikator 
hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil 
belajar intelektul yang terdiri dari  

enam aspek, yaitu pengetahuan atau 
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek 
pertama disebut kognitif  

tingkat rendah dan keempat aspek 
berikutnya termasuk kognitif tingkat 
tinggi. 

B.Ranah afektif, berkenaan dengan sikap 
yang terdiri dari lima aspek, yaitu 
penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, internalisasi.  

c. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan 
hasil belajar ketrampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek 
ranah psikomotorik, yakni gerakan 
refleks, ketrampilan gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, keharmonisan 
atau ketepatan, gerakan ketrampilan 
kompleks, gerakan ekspresif, interpretatif. 

 

PENUTUP  

Simpulan 

    Membaca Alquran termasuk amal 
ibadah untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. Rasulullah telah mengabarkan 
bahwa kebaikan membaca Alquran dilipat 
gandakan, setiap satu huruf ditulis 
sepuluh kebaikan. Malaikat menyambut 
penuh bahagia orang yang membaca 
Alquran dan mendengarkannya dengan 
saksama selama ia masih membaca 
Alquran. 

     Mausia yang berusaha belajar 
membaca Alquran, memahaminya, dan 
menghafalkannya adalah tergolong 
seorang ahli ibadah kepada Allah dan 

termasuk golongan manusia paling baik. 
Begitu juga orang yang mengajarkan 
Alquran kepada manusia termasuk 
golongan manusia paling baik. 

       Pengajaran Alquran Hadis pada 
Madrasah Tsanawiyah bertujuan agar 
peserta didik bergairah untuk membaca 
Alquran dan Hadist dengan baik dan 
benar, serta mempelajarinya, memahami, 
meyakini kebenarannya dan 
mengamalkan ajaran-ajaran yang 
terkandung di dalamnya sebagai petunjuk 
dan pedoman dalam seluruh aspek 
kehidupan. Mata pelajaran Alquran 
Hadist merupakan unsur mata pelajaran 
Agama Islam pada madrasah yang 
memberikan pemahaman kepada peserta 
didik tentang Alquran Hadist sebagai 
sumber ajaran Agama Islam. 
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